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Abstract 

Public knowledge about the importance of financial recording and bookkeeping is still very limited. This is also experienced 
by the community in Ringintelu Ngaliyan Village. Record-keeping that is not yet in progress results in decision making in the 

household and bookkeeping not being implemented, which of course can lead to vulnerability to poor economic factors. People 

conditions also have side businesses, so it is necessary to separate bookkeeping for the family and for the business.  Based on 

these problems, activities are held to overcome existing problems. The aim of carrying out community service is to increase 

understanding for PKK RW I about the importance of financial recording and simple bookkeeping for families in order to 

create a harmonious family. The expected result is that the community, especially women from PKK RW I Ringintelu, can 

implement simple financial recording and bookkeeping practices so that they can carry out good financial planning, and can 

separate bookkeeping for the family and side businesses for those who have businesses. 
 

Abstrak 

Pengetahuan Masyarakat tentang pentingnya pencatatan keuangan serta pembukuan masih sangat terbatas. Hal ini juga dialami 
oleh Masyarakat di Kampung Ringintelu Ngaliyan. Pencatatan yang belum berjalan mengakibatkan pengambilan Keputusan 

dalam rumah tangga serta pembukuan juga belum dilaksanakan, tentu saja dapat menimbulkan kerentanan terhadap factor 

ekonomi yang berkekurangan. Kondisi Masyarakat juga memiliki usaha sampingan, sehingga perlu memisahkan pembukuan 

untuk keluarga dan untuk usaha.  Berdasarkan permasalahan tersebut maka, diadakan kegiatan untuk mengatasi permasalahan 
yang ada. Tujuan dilaksanakan pengabdian kepada Masyarakat adalah untuk meningkatkan pemahaman bagi ibu-ibu PKK 

RW I tentang pentingnya pencatatan keuangan  dan pembukuan sederhana bagi keluarga guna mewujudkan keluarga yang 

harmonis. Hasil yang diharapkan adalah agar Masyarakat khususnya ibu-ibu PKK RW I Ringintelu dapat menerapkan praktek 

pencatatan keuangan dan pembukuan sederhana sehingga dapat melakukan perencanaan keuangan dengan baik, serta dapat 
memisahkan pembukuan untuk keluarga dan usaha sampingan bagi yang memiliki usaha.  

 
Kata Kunci : pembukuan, pencatatan keuangan, keuangan 
 

 

1. Pendahuluan 

 
Pengelolaan keuangan dalam rumah tangga merupakan suatu tantangan tersendiri bagi ibu rumah 

tangga. Dimana alokasi penggunaan dana yang tepat dan cermat dapat menciptakan kondisi keluarga 

yang Sejahtera. Mengelola keuangan keluarga sepertinya adalah hal yang sederhana dan mudah 

dilakukan, namun jika tidak diatur dengan baik akan terjadi kondisi lebih besar pasak daripada tiang. 

Manajemen keuangan dalam rumah tangga merupakan suatu seni untuk mengelola keuangan rumah 

tangga atau keluarga oleh seorang ibu, pengelolaan tersebut dimaksudkan agar terciptanya kondisi 

keluarga yang sejahtera dan tentram (Indiraswari,2021). Hal yang sering dihadapi seorang ibu dalam 

mengatur keuangan bukan persoalan besar atau kecilnya gaji / penghasilan yang diterima, melainkan 

bagaimana mengatur pengeluaran uang atau belanja yang dikeluarkan sehingga keuangan rumah tangga  

stabil dan mencukupi. (Marpaung,2021).  
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Alokasi anggaran akan memperbaiki gaya hidup agar lebih hemat dan bermanfaat, dengan membuat 

prioritas pengeluaran. Disiplin alokasi anggaran akan membuat arus kas lebih sehat. Sedangkan catatan 

keuangan merupakan alat untuk merekam pergerakan aliran uang, karena sifat uang sangat cair, jika 

tidak dicatat kita mudah lupa kemana perginya uang kita. Laporan catatan keuangan berfungsi sebagai 

panduan seseorang terkait kondisi keuangannya. Permasalahan yang dihadapi oleh seorang ibu antara 

lain : 

1. Kurangnya pengetahuan dalam menerapkan pencatatan laporan keuangan rumah tangga 

2. Kurangnya pengetahuan mengenai pemisahan pencatatan pemasukan dan pengeluaran 

keuangan rumahtangga 

3. Pentingnya mengelola keuangan rumah tangga dalam menciptakan keluarga Sejahtera. 

 

Pada Ibu-ibu PKK RW I Kampung Ringintelu Kecamatan Ngaliyan Semarang tidak hanya sebagai ibu 

rumahtangga saja, namun juga ada yang memiliki usaha sampingan, namun belum menerapkan 

penyusunan pencatatan pengeluaran dan pemasukan keuangan rumah tangga, sehingga banyak 

menghadapi masalah dan konflik rumah tangga yang berasal dari factor ekonomi atau keuangan. 

Padahal, keluarga akan harmonis dan sejahtera apabila terpenuhi factor ekonominya. Salah satu yang 

mendukung Upaya tersebut adalah dengan pengelolaan keuangan yang baik. Tentu saja dalam hal  

pencatatan pemasukan, pengeluaran serta investasi. 

 

2. Metode 
 

Pengabdian  ini  ditujukan  untuk Ibu-ibu PKK RW 1 Kampung Ringintelu Ngaliyan Semarang yang 

terdiri dari 12 RT.  Pelaksanaan  dari  program pengabdian masyarakat dilaksanakan di Balai RW I 

Jalan Candi Pawon Selatan Raya Kel, Kalipancur, Kec. Ngaliyan, Kota Semarang dan dilaksanakan 

pada hari Jumat tanggal 7 Juli 2023.  

Tabel 1 Jadwal Acara Program Pengabdian Kepada Masyarakat 

Hari / 

Tanggal 

Waktu Acara Narasumber 

Jumat, 7 Juli 

2023 

07.00-08.00 Persiapan dan pendaftaran Tim Pengabdian dan 

Pengurus PKK 

08.00-09.00 Pembukaan dan Sambutan Tim Pengabdian, Ketua 

PKK RW I Ringintelu 

09.00-09.30 Materi 1 Pentingnya pencatatan 

keuangan 

Diana Puspitasari 

09.30-10.00 Materi 2 Praktek pembukuan 

sederhana  

Amalia Nur Chasanah 

10.00-11.00 Diskusi dan tanya jawab Amalia Nur Chasanah 

Diana Puspitasari 

Masitha Fahmi Wardhani 

11.00-11.15 Penutupan Tim Pengabdian 

 

 

Prosedur pelaksanaan kegiatan meliputi :  

a. Persiapan dan Observasi   

Pada awal kegiatan dilakukan observasi serta penggalian permasalahan yang terjadi di Masyarakat. 

Kegiatan ini melibatkan seluruh tim pengabdian dan ibu Ketua Kelompok PKK RW I Semarang 

dengan observasi dan diskusi secara langsung. Kemudian menetapkan jadwal pelaksanaan kegiatan 

yang akan dilakukan.  

b. Pelaksanaan dan Edukasi  

Kegiatan edukasi ini dilaksanakan sesuai dengan jadwal diikuti oleh seluruh tim pengabdian serta 

perwakilan ibu-ibu PKK dari seluruh 12 RT berjumlah 22 orang.  

c. Pelaporan 
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Setelah kegiatan dilakukan maka disusun laporan yang berisi kegiatan pengabdian yang telah 

dilaksanakan. 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 

Beberapa metode pelaksanaan digunakan untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat bagi ibu-

ibu PKK RW 1 Kampung Ringintelu Ngaliyan Semarang, sebagai berikut: 

 

1.Metode Ceramah 

Ceramah disampaikan dengan Bahasa yang mudah dipahami oleh ibu-ibu PKK RW I Kampung 

Ringintelu Ngaliyan Semarang. Ceramah ini dengan harapan dapat memberikan motivasi kepada ibu-

ibu PKK dalam melakukan pencatatan dan peran penting dari pencatatan keuangan dalam keluarga. 

 

2.Metode Tutorial 

Tutorial dilakukan dengan memberikan contoh mencatat pengeluaran dalam rumah tangga kemudian 

pemasukan dalam rumah tangga, Dimana memisahkan antara pencatatan keuangan keluarga dengan 

catatan keuangan usaha. Hal ini dilakukan karena ada pula beberapa ibu rumah tangga yang memiliki 

usaha rumahan seperti usaha makanan dan minuman rumahan. Kemudian  dilanjutkan  dengan praktek 

langsung. 

 

3.Metode Diskusi 

Diskusi diisi dengan mempersilahkan peserta memberikan pertanyaan tentang kesulitan dalam 

pencatatan keuangan yang dihadapi selama ini. Setelah berdiskusi, maka peserta berlatih untuk 

mencatat pemasukan dan pengeluaran masing-masing.  Jika ada kesulitan dapat bertanya langsung 

pada narasumber. 

 

3. Hasil Dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian berlangsung selama 1 hari yang bertempat di balai RW I Kampung Ringin telu 

Ngaliyan Semarang. Peserta terdiri dari 20 ibu-ibu PKK RW I perwakilan 12 RT. Dalam penyampaian 

materi,  tim  pelaksana  menggunakan  bahan  materi  yang  telah  dipersiapkan,  dan  kemudian  

dibagikan kepada  seluruh  peserta  yang  mengikuti  pelatihan  tersebut. 

 

Persiapan dan 

Observasi 

Pelaksanaan dan 

Edukasi 

Pelaporan 

kegiatan 
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Gambar 2 Pemaparan Materi 

Materi  yang  disampaikan  terdiri  dari  tiga bagian, yaitu bagian pertama tentang pencatatan keuangan, 

bagian kedua tentang praktek mencatat dan pembukuan sederhana, serta bagian ketiga diskusi dan tanya 

jawab.  

a. Bagian Pertama 

Bagian pertama disampaikan oleh ibu Diana Puspitasari, SE MM tentang pentingnya pencatatan 

keuangan dalam keluarga.  Materi  ini  secara  umum  membahas  pentingnya literasi dan pengetahuan 

tentang keuangan pada keluarga.  Sehingga sebagai ibu rumahtangga mampu melakukan perencanaan 

keuangan dengan baik. Hal ini dimulai dengan ketertiban dalam melakukan pencatatan keuangan, 

dimulai dari mencatat besarnya pendapatan serta membuat alokasi dana selama 1 bulan, atau bisa dibuat 

secara harian dan mingguan. Pencatatan ini bertujuan untuk mencegah perilaku yang konsumtif yang 

dapat berakibat lebih besar pasak daripada tiang. Materi ini membantu keluarga untuk menetapkan 

alokasi dana harian, pemeliharaan aset,  dan  mengidentifikasi  sisa  uang  yang  dapat  ditabung.  Tujuan  

utama dari  pencatatan  keuangan adalah untuk memahami pendapatan dan pengeluaran bulanan rumah 

tangga. Berikutnya adalah tentang manajemen pendapatan dan pengeluaran, Dimana harus dilakukan 

pencatatan dan pembukuan yang terpisah bagi kelurga yang memiliki usaha sampingan dan tidak boleh 

dijadikan satu. Hal ini untuk mempermudah penghitungan keuntungan dan juga demi keberlangsungan 

usaha keluarga tersebut. 

 

 

Gambar 3 Penyampaian materi dan Praktek 

 

b. Bagian Kedua 

Bagian yang kedua disampaikan oleh ibu Amalia Nur Chasanah, SE MM mengenai praktek pencatatan 

keuangan dan pembukuan sederhana. Pada bagian ini, peserta diajak untuk praktek mencatat 
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pendapatan dan pengeluaran dengan menggunakan contuh kasus yang disampaikan. Pada bagian ini 

peserta dapat mengikuti dengan baik, serta mempraktekkan pencatatan secara langsung. 

 

 

Gambar 4 Diskusi dan Tanya jawab 

1. Bagian Ketiga 

Bagian ketiga merupakan diskusi dan tanya jawab, Dimana peserta dapat bertanya secara langsung 

mengenai proses pencatatan keuangan dan pembukuan sederhana. Tim pengabdian semua terlibat 

secara langsung dalam bagian ketiga ini. Secara umum kegiatan berlangsung dengan baik dan lancar. 

Peserta dapat mengikuti dengan baik dan menyimak materi yang disampaikan.  

 

Kesimpulan 

Berdasarkan  kegiatan  pengabdian  masyarakat  yang  telah  dilakukan  maka  dapat disimpulkan  bahwa 

(1)  kegiatan  pengabdian  telah  berjalan  dengan  lancar  dan  ibu-ibu PKK RW I  memperoleh 

pengetahuan dan wawasan baru mengenai pentingnya pencatatan keuangan dan pembukuan sederhana 

dari  tim  pengabdian  Fakultas  Ekonomi  dan  Bisnis Universitas  Dian  Nuswantoro (2) Ibu-ibu PKK 

RW I sadar akan pentingnya pencatatan pemasukan dan pengeluaran melalui prosentase anggaran 

sesuai dengan kebutuhan, (3) Ibu-ibu PKK melakukan praktek penyusunan pencatatan laporan 

keuangan rumah tangga sehingga dapat menyusun dan membuat pengelolaan anggaran dengan mudah. 
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